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KATAPENGANTAR

Laporan rutin yang dibuat Stasiun Klimgologi Pondok Betung setiap bulannya ini, berisi
informasi evaluasi hujan bulan Oktober 2009 dan informasi prakiraan hujan untuk 3 (tiga)
bulan ke depan, yaitu bulan Desember 2009, Januari dan Pebruari 2010 untuk wilayah
Propinsi Bantendan DKl J&karta

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa hujan yang terjadi pada bulan Oktober 2009 di wilayah
Banten dan DKI Jakata masih bervariasi, yaituAtas Nomal (AN), Nomal (N) dan Bawah
Normal (BN) dari raa-ratarya.

Prakiraan hujan yang didasari dengan analisa statistik dananalisa kondisi dinamis diwilayah
Propinsi Banten dan DKI Jakarta menunjukkan hujan yang terjadi 3 bulan kedepan, yaitu
Desember 2009, Januari dan Pebruari 2010 secara umum bekisar Namal (N) dan Atas
Normal (AN).

Kami ucapkan teima kasih kepada semua pihak yangtelah membantu dalam penyelesaian
laporan ini. Harapan kami semoga infomasi ini bermanfaat sebagai bahan acuan dalam
pengambilan kebijakan bagi semua pihak yang berkepertingan.

Segala kritik dan saran sangat kami haragkan guna peningkatan kualitas publikasiini.
Semoga bermarfaat.

TANGERANG, NOPBEMBER 2009
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NIP. 195911191980021001
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1  TINJAUANUMW

1.1 Curah Huan

Curah hujan merupakan ketinggian air hujan yang terkumpul dalam tempat yang
datar, tidak menguap, tidak meresap dan tidak mengalir dalam satuan milimeter (mm).
Curah hujan 1 (satu) milimeter, artinya dalam luasan satumeter persegi pada tempat yang
datar tatampungair setinggi satu milimeter atautettampung air sebanyak satu fter.

1.2 SifatHujan
Sifat hujan merupakan perbandingan antara jumlah curah hujan selama rentang
waktu yang ditetapkan dengan jumlah curah hujan normalnya

Sifat hujan dibagimenjadi 3 tiga) kaagori, yatu:

a. SifatHijan AtasNormd (AN . jika nilai curah hujan lebih dari 115% terhadap
rata-ratanya

b. Sifat Hujan Normal (N) . jka nilai curah hujan antara 85% - 115%
terhadap rataratanya

c. Sifat Hijan Baveh Normal (BN) : jka nilai curah hujan kurang dari 85%

terhadap rataratanya

Rata-rata curah hujan bulanan didapat dari nilai rata-rata curah hujan masingmasing bulan
dengan minimal periode 10 tahun. Sedangkan namal curah hujan bulanan didapat dari nilai
rata-ratacurah hujan masing-masing bulan selama periode 30tahun

1.3 IntensitasHujan
Intensitas hujan merupekan besarnyahujan harian yangterjadi pada suau waktu.
Umumnyamemiliki seuan mm/jam

Intensitas hujan dibagi menjadi 3 (tiga) katagori, yaitu :

a. Enteg (ipis) : jika nilai curah hujan kurang dari 13 mm/jam
b. Sedang jika nilai curah hujan antara13 — 38 mm/jam
c. Lebat : jika nilai curah hujan lebih dari 38 mm/jam
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1.4 Peta Normal Qurah Hijan

Gambar 1. Peta Normal Curah Hupn
Bulan Oktober Propirsi Banten dan DKIJakarta

Gambar 2. Peta Normal Curah Hupn

Bulan Desember PropinsiBanten dan DKIJakarta

Gambar 3.Peta Normal Curah Hugn
Bulan Januari Propinsi Banten dan DKlJakarta

Gambar 4.Peta Normal Curah Hugn
Bulan PebruariPropinsiBanten dan DKl Jakarta
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2 EVALUASI HUJAN BULAN OKTOBER 2009

Berdasarkan data cuah hujan yang diterima dari Stasiun/Pos hujan di Propinsi Banten dan

DKI Jakata, méa e
berikut:

valuasi curah hujan bulan Oktober 2009 dapat dinformasikan sebagai

2.1 Evaluas SfatHujan Bulan Okbber 2009

SIEAT HUJAN WILAYAH
DKI Jakarta bagan Pusat dan Timur Laut, Kab Tangerang bagian Bara
Bawah Normal Laut, Kab Serang bagian Timur dan Timur Laut Kab Lebak bagian
(BN) Tenggar
DKI Jakarta bagian Barat dan Selatan, Kota Tangerang, Kab Tangerang
Normal bagian Timur Laut dan Selatan, Kota Serang, Kab Serang bagian Bara
(N) dan Tenggara, Kab Lebak bagian Utara, Barat Daya dan Tenggara
Kab Lebak
Aas Normal Kab Pandeglang bagian Selatan
(AN)
Gambar 5. Peta Evaluasi SifatHujan Gambar 6. Peta EvaluasiHujan

Bulan Oktober 2009 Prop

insiBanten dan DKlJakarta ~ Bulan Oktober 2009 PropinsiBanten dan DKl Jakarta

2.2 Evaluas Qurah

Hujan Bulan Okibber2009

CURAH HUJAN WILAYAH
DKl Jakata bagian Barat Laut Pusa dan Timur Laut,
0-100mm Kota/Kab Tangerang bagian Barat dan Uara, Kota Serang Kab
Serang bagian Utara
DKI Jakata bagian Barat dan Selatan, Kota Tangerang bagian
Tenggara, Kab Tangerang bagian Selatan Kab Serang bagian
101-200 MM | Barat Daya dan Tenggara, Kab Pandeglang bagian Utara, Bard
Daya dan Tenggara, Kab Lebak
201 — 300 mm | Kab Pandeglang bagian Selatandan KabLebak bagian Barat
> 300mm -
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2.3 Informasi Cuaca/ Ikim Ekstrem Bulan Okiber 2 009

KRITERIA TERJADITANGGAL

Angin dengan kecepatan> 45 km/jan | -

Suhu Udara > 35 C -

Suhu Udara <17 C -

Kelembaban Udara < 40 % -

DKl Jakarta
- Halim, 50Kober 2009, 152mm

Curah Hujan Harian > 100 mm
Kab Pandeglang
- Cimanuk, 4 Oktober 2009, 114mm

2.4 IklimMkro Stasun Kimaologi Pondok Beung B ulanOktober 2009

Tabd/Gambar Keterangan

Tabel 1. Cuah Hujan Maksimum Stasiun Klimatolog | Pada bulan Okober 2009 curah

Pondok Betung bulan Oktober 2009 (mm) hujan  maksimum  Stasiun
Klimatologi Pondok Betung|
periode 5 30 60 2 3 3 12 || periode 5 menit-an tercaat]

menit| menit | menit| jam| jam| jam| jam || sebesar 11.0 mm, periode 30
menit-an sebesar 22.7 mm dan
mm 110 | 227 | 420 | 625| 625| 625| 625]| periode 60 menit-an sebesar
42.0 nm.

Terjadinya hujan dengan nilai
konstantercata mulai periode 2]
jam-an, yaitu sebesa 62.5 nm.
Kejadian di atas terjadi pada
tanggal 23.

Tangyd 27 27 23 23| 23| 23| 23

Gambar 7 Irtensitas Hujan Harian pada Area Pondok| Intensitas cuah hujan dengan

Betung Bulan Oktober 2009 kriteria entengyang terjadi pad
bulan Oktober 2009 di Stasiun
Klimatologi Pondok Betung|
.-:: :::.--.'E - sebesar 29%, dengan kriteria}
L e T sedang sebesar 13% dengan
kriteria lebat sebesar 3%.
Sedangkan sebesar 55% tidak]

ada hujan.

-
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Gambar 8. Suhu Udara Harian pada Area Pondok Betung
Bulan Oktober 2009
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Suhu udara rata-rata bulan
Oktober 2009 di Stasiunf
Klimatologi Pondok Betung|

bernilai minimum 25.7°C dan
maksimum bernilai 30.5°C
Suhu udara maksimum absolut
sebesar 36.4°C dansuhu udara
minimum  absolut  sebesar|
23.0°C

Gambar 9 Kelembaban UdaraHarian pada Area Pondok
Betung Bulan Oktober 2009

Kelembaban udara harian pada
bulan Oktober 2009 bernilai
maksimum 92% terjadi padd
tanggal 4 Oktober 2009 dan
bernilai minimum pada tanggal
20 OKober 2009 sebesar 60%

Gambar 10. Penguapan Udara pada Area Pondok
Betung Bulan Oktober 2009
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Nilai rata-rata penguapan yang
terukur pada ruangan (pitche)
pada bulan Oktober 2009
sebesar 3.4 mm Maksimum
bernilai 5.7 mm terjadi pada
tanggal 20 dan minimum
bernilai 1.3 mm terjadi pada|
tanggal 6.

Sedangkan  nilai  rata-rata}
penguapan yang terukur padal
panci penguapan bernilai 4.1
mm. Maksimum bernilai 7.0 nm)|
terjadi pada tanggal 19 dan
minimum bernilai 2.0 mm terjad
pada tanggal 4.
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Gambar 11 Kecepatan Angin Réaa-rata pada Areal
Pondok Betung Bulan Oktober 2009
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Kecepatan angin tertinggi pada
bulan Oktober 2009 di Stasiun
Klimatologi Pondok Betung|
tercata sebesar 43 knds puku
15.00 WiB, sedangkan
kecepatan angin  minimum)|
tercata sebesar Q3 knds puku
07.00WIB.

ol e
Gambar 12. Windrose Area Pondok Beung| Arah angin terbanyak padaj

Bulan Oktober 2009

bulan Oktober 2009 berasal dari
arah Utara. Kecepatan angin
rata-rata  tercatd  sebesa]
1-4 knots sebanyak 74.2%
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Gambar 13. Temperaur Tanah Gundul dan Tanah Berumput Réa-rata pada Ared

Pondok Betung Bulan Oktober 2009

Wil S

il Taniah ")}
Stehn Himainilenl Pomdok Bebung
Sulen Dalober 2000

Waktu Suhu Tanah Gundul (C) Suhu Tanah Berumput(~C)
Peng\jlelngatan 5cm 10cm 20cm 5cm 10cm 20cm
07.30 270 286 303 27.7 285 295
13.30 353 325 304 318 30.1 29.6
1730 324 324 308 310 306 298

Gambar 14. Penyinaran Matahari Harian pada Areal

Pondok Betung Bulan Oktober 2009

Lama penyinaran matahari
bulan Oktober 2009 bernilai
maksimum  sebesar  100%,

a = Uiy Sl
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terjadi pada tanggal 19, 20 dan
30. Sedangkan bernilai
minimum sebesar 1%, tejadi

pada tanggal 4.
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Gambar 15. Grdik Klimogram Stasiun Klimatolog
Pondok Betung Bulan Oktober 2009
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Pada bulan Oktober 2009
kondisi dingin lembab terjadi
pada pukul 07.00 — 08.00 WIB
dan 18.00 — 19.00WIB. Kondis
dingin kering terjadi pada pukul
09.00 — 10.00WIB. Pukul 11.00§
— 16.00 Wib terjadi kondisi
panas kering sedangkan panas

o I -l lembab hanya terjadi pada
i — pukul 17.00WIB.
' ] T T
e )
- - - e o -
e
2.5 Data |kimBulan Okober 2009 Stasiun BMKG Prop  ins Banten
dan DKI Jakarta
Temperaur (C) Lama Hujan
. Kelenbatan | Penyiraran Hari
No Pos Hugn Raaraa | Maks | Min | Udaa (% Maghai | Jumah Hujan
) (mm | than
Stasiwun Klimablogi
L | Bondtk Betng 285 343 | 245 74 599 208 14
2 | Sasitn Meearobgi 284 | 334 | 241 734 - 80.1 8
Cengkareng
3 | Stasitn Meecrobgi 269 | 334 | 230 74 614 1905 | 18
Cuw
4 | Stasin Meearobgi 281 | 337 ] 239 76 - 20 10
Serang
2.6 Data Aubmaic Ran Gage (ARG)BulanOktober 2009
i Dasaran Jumlah
No LokasiARG T 0 0 (mm)
1 Jekarta Pusat 8.6 312 06 404
2 Jekarta Sehtan 2112 206 1776 4094
3 JxkartaUtarm 0.8 214 108 33
4 Jekarta Barat 0 0 0 0
5 Jakarta Timur 04 0.6 08 18
6 Pandeghny *) ") *) *)
7 Ciomes *) *) *) *)
8 Pamarayan 78 104 44 226
9 Caalak 0 0 0 0
Keterangan: ' Dala tdak terekam
Sumber: i
Jj Cktober 2009 danP rakil \Desember 2009, Januari 2010 8
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3 PRAKIRAAN HJUJAN BULAN DESEMBER 2009, JANUAR DAN PEBRUARI 2010

3.1 Kondid Dnams Amosfer SecaraGlobal

Kondisi dinamis atmosfer regional sampai dengan pertengahan bulan Nopember 2009
menunjukkan bahwa keadaan Suhu Muka Laut (SML) di perairan wilayah Indonesia
mengalami peningkatan dibandingkan minggu sebelumnya, berada pada variasi kisaran
29-32T, daerah perairan yang manmiliki kisaran tinggi (>30TC) terjadi di perairan sekitar
Samudera Hindia bagian utara sampai Selat Malaka, Kepulauan Riau dan Laut Jawa serta
wilayah perairan pasifik sekitar perairan Utara Papua kecenderungan terjadi penghangatan
dibandingkan dengan keadaan seminggu sebelumnya (Gambar16-a). Indeks Dipole (Indian
Ocean Dipole) sampai bulan Oktober sedikit berada dinilai positif dan memiliki
kecenderungan bergerak ke nilai Negatif, diprakirakan pada bulan Desember 2009 sampai
Pebruari 2010 memiliki kecenderungan tetap kongan teapi masih pada wilayah normalnya
(0 —0.4) (Gambar 16-b). Prakiraan keadaan anomali Nino 3.4 memiliki nilai anomali yang
sedang yaitu bernilai positif antara 0 s/d 1.0, menandakan akan terjadi konvektivitas yang
cukup signifikan pada wilayah Nino 3.4 yaitu sekitar samudera pasifik bagian Tengah,
diprakirakan sampai Pebruari 2010 naik menjadi 1.5 s/d 2.0 (Gambar 17-a). Dari nilai IOD
dan Nino 3.4 tersebut mengindikasikan wilayah Indonesia pada umunnya masih didominasi
pengaruh penghangatan suhu mukalaut di wilayah Indonesia sendiri yang cukup mengalami
peningkatan sehingga diprakirakan mengalami kondisiuap air yang cukup

Gambar 16. (a) Suhu Pemukaan Laut Nopember 2009 dan (b Dipole Mode

Sumber. g, alhe LUNSVS.COVAIC Q01118Gif  Sumb er. DLID/AWYY.00 AL oML Ov.Au/eX Derim ertal/
Boamalgisstindex thun

Pola angin di Indonesia mulai mengalami perubahan pola dari pola angin timuran
menjadi pola angin baratan, hal tersebut terlihat dari nilai anomali tekanan udara di wilayah
samudera hindia bernilai positif dan di samudera pasifik negatif. Adanya gangguan berupa
pusat tekanan rendah akan mulai mengalami perubahan yang tadinya tekonsentrasi di
wilayah Perairan Filipina, mulai mengalami pergerékan ke arah samudera hindia. Daerah
pembelokan angin masih akan cenderung berada pada sekitar selatan Jawa sehingga
diprakirakan akan terjadi Konvergensi di wilayah UWaraJawa, haltersebu dapat terlihat pada
gambar kondisi anomali MSLP (Mean Sea Level Pressure) (Gambar 17-b). Kondisi anomali
suhu udara permukaan menunjukkan masih positfnya anomali di wilayah Pasifik sedangkan
di wilayah Indonesia diprakirakan akan memiliki anomali suhu muka laut yang positif juga
sehingga diprakirakan konveksi di wilayah Indonesia cukup kua dan dapat mengimbangi
kondisi Elnino di wilayah Samudera Pasfik. Gambar 18a).

i ktober 2009 danP raki Desember 2009, Bnuari 2010 9
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Gambar 17. (a) Prakiraan Anamali Wilayah Nino 3.4 dan (b) AnomaliMSLP

e

Analisis Outgoing Longwave Radiation (OLR) memperlihatkan adanya anomali baik
positif maupun negatif. Wilayah yang memiliki anomali positi berada disekitar wilayah pasifik
sebelau Utara Indonesia berada pada nilai anomali 10-20 W/m2, sedangkan wilayah yang
mengalami anomali yang negatif berada [ada wilayah Samudera Hindia sebelah Barat
Indonesia dengan nilai sebesar (-5) — (-20) W/m2. Hal tersbut mengindikasikan adanya uap
Air yang dapat menyuplai paensi hujan di wilayah Indonesia. Urtuk Pulau Jawa diprakirakan
sampai akhir bulan° Nopember akan mengalami penurunan energi yang penurunannya di
prakirakan akanterus pada awal bulan Desember 2009 (Gambar 18-b). Prediksi Probabilitas
hujan bulan Desember untuk wilayah Indonesia seperti Pulau Jawa diprakirakan akan
memiliki anomali negatif 05 s/d 10 mm naik secara bertahap dibandingkan bulan
sebelumnya yang memilki anomali yang negatif. Pada umumnya pada bulan tersebut
wilayah Indonesia yang memiliki nilai Anomali yang postif, nilai yang negatif diprakirakan di
wilayah Bali sampai Nusa Tenggara (Gambar 19).

Gambar 18. (a) Anomali SuhuMuka Laut Nopembe 2009 dan (b) OLR

Sumber% AS0ldslais]

Berdasarkan kondisi dinamis tersebut di atas maka diprakirakan keadaan cuaca pada bulan
Desember untuk Wilayah Indonesia pada umumnya mengalami kondisi yang cukup
meningkat dan mengalami peningkatan intensitas curah hujan dan diprakirakan bersifat
normal. Kondisi Hujan Bulan Desember 2009 diprakirakan memiliki peluang hujan di wilayah
Banten dan DKI Jakata diprakirakan akan cenderung meningkat secara bertahap, dan
sesekali akan terjadi curah hujan yang terjadi skala lokal yang diikuti dengan p ertumbuhan
awan cumulunimbus yang cukup cepa di sertai petir dan angin kencang, yang diprakirakan
terjadi di wilayah sekiar Barten dan K| Jakata.

i ktober 2009 danP raki Desember 2009, Bnuari 2010 10
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Gambar 19. Prekiraan Anomali Curah Hujan bulan Desember 2009

3.2  Prakiraan Dnamika Amosfer Sanpai Buan Pebruai 2 010

Prakiraan dinamika a@mosfer regional sampai dengan bulan Pebruari 2010 secara tmum
diprakirakan berdasarkan pemodelan SuhuMuka Laut (SML). Adapun keluaran hasilmodel
ini berupa indeks suhu muka laut seperti wilayah Pasifik dengan nilai indeks anomali SML
Nino 3.4 serta indeks anomali SML wilayah Samudera Hindia berupa Indian ocean Dipole
(10D. Dai gambar 16 (b) dan gambar 17 (a) diatas, memperlihatkan nilai kedua indeks
tersebut memiliki perbedaan, dmana diprakirakan nilai Nino 3.4 sampai bulan Pebruari akan
bernilai positif antara 1.5 s/d 2.0, mengindikasikan kondisi Elnino Sedang. Sedangkan nilai
10D diprekirakan berada pada nilai normalnya diantara O s/d +Q4 dan maeniliki
kecenderungan nilai yang menurun ke arah nilai negatif mengindikasikan makin
menghangatnya masih hangatnya wilayah Samudera Hindia dan menghangatnya perairan
Indonesia.

Berdasarkan prakiraan anomali curah hujan sampai bulan Pebruari 2010 yang
didapatkan dari Poama Australia, menunjukkan wilayah Jawa khususnya Banten dan DKI
Jakarta pada bulan Nopember memiliki nilai anomali yang masih negaif dengan anamali
curah hujan (-20) s/d (-40) mm/bulan. Sedangkan pada bulan Desember diprakirakan
mengalami kenaikan curah hujan antara 5 s/d 10 mm/bulan, tetapi pada bulan januari dan
Pebruari 2010 menmiliki anomali yang negati kembali, tetapi secara global curah hujan di
Indonesia sampai bulan Pebruari 2010 memiliki anomali yang positif, sehingga diharapak
dapat menyuplai kondisi negatifnya seiring dengan terjadinya pola angin Baratan di
Indonesia (Gambar 20).

Gambar 20. Preiraan Anomali Cuah Hujan bulan Nopember 2009 §'d Pebruari 2010

™ & o
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Dengan demikian
Pebruari 2010 wilayah
Normal, hal ini terkat

diprakirakan curah hujan bulan Nopember 2009 sampai bulan
Banten dan DKI Jakata berada pada kisaran Normal dan Atas
masih dipengaruhi oleh keadaan suhu muka lautnya yang secara

umum terdapa kenaikan 0.5s/d 10 T di wilayah yang mempengaruhi Indonesia yaitu
Samudera hindia, Samudera Pasifik serta Perairan Indonesia sendiri. Kondisi tersebut
memberikan dampak dinamika atmasfer yang memiliki potensi yang cukup besar dalam

terjadinya hujan di wil

ayah Indonesia. Diharapkan kondisi tersebut dapat memberikan

peluang terjadinya musim hujan di Indonesia. Sedangkan urtuk wilayah Banten dan OKI
Jakarta pada khuswsnya diprakirakan sampai bulan Januari 2010 secara bertahap akan

memasuki musim hujan

di wilayahnya.

3.3 Prakiraan Sifat Hujan Bulan Desenber 2009

SIFAT HUJAN WILAYAH
Bawah Normal | Kab Pandeglang, Kab Lebak bagian Barat Daya
Normal DKI Jakata bagian Barat, Bara Daya Barat Laut, Uara dan Timur
) Laut, Kda/Kab Tangerang, KotdKab Serang Kab Pandeglang
bagian Utara dan Timur, Kab Lebak
Atas Namal DKI Jakartabagian Pusé, Selatan dan Tenggara
Gambar 21. Peta Prakiraan SifatHujan Gambar 22. Peta Prakiraan Hujan

Bulan Desember 2009 PI‘OQII’BI Banten dan DKlJakarta Bylan Desember 2009 Progirsi Banten dan DKIJak

3.4 Prakiraan Qureh Hijan Bulan Deserber 2009

CURAH HUJAN WILAYAH
0-100mm -
DKl Jakartabagian Pus&, Barat, Wara dan Timur,
101 — 200 nm Kota/Kab Tangerang Kota Serang, Kab Serang bagian Utaa
dan Timur, Kab Lebak bagian Timur Laut
DKl Jakata bagian Barat Daya Selatan dan Tenggara,
201 — 300 nm Kab Serang bagian Bara Daya dan Selatan, Kab Pandeglang
bagian Utara, Kab Lebak bagian Utaradan Timur
Kab Serang bagian Barat Daya Kab Pandeglang, Kab Lebak
> 300mm bagian Barat, Selatan dan Tenggara
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3.5 Prakiraan Sifat Hujan Bulan Januari 2010
SIFAT HUJAN WILAYAH

Kab Pandeglang bagian Tengah, Bara dan Timur, Kab Lebak

Bawah Normal bagian Barat

Normal DKI Jakatta, Kota Tangerang bagian Timur, Kab Tangerang bagian
Barat Daya dan Tmur, Kota Serang Kab Serang bagian Barat,

N Selatan dan Tenggara

Atas Namal | Kota Tangerang bagian Barat, Kda Tangerang bagian Barat Laut,
Utara dan Selatan, Kab Serang bagian Timur Laut

Gambar 23. Peta Prakiraan SifatHujan Gambar 24. Peta Prakiraan Hujan
Bulan Janua'i 2010 Propirsi Banten dan DKl Jakarta Bulan Januari 2010 Propirsi Banten dan DKl Jakarta

3.6 Prakiraan Quréh Hijan Bulan Jauari 2010
CURAH HUJAN WILAYAH

0-100mm -

101 — 200 mm -

DKI  J&karta bagian Barat, KotaKab Tangerang,
201 — 300 MM Kota/Kab Serang Kab Pandeglang bagian Bara, Utarg Timur

dan Tenggara, Kab Lebak bagian Bara, Uara, Timur dan
Tenggara

DKI Jakata, Kab Tangerang bagian Utara dan Selgan,
> 300mm Kab Serang bagian Barat Daya, Kab Pandeglang bagian

Barat Laut dan Bara Daya, Kab Lebak bagian Tengah,
Selatan dan Tenggara
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3.7 Prakiraan Sifat Hujan Bulan Pebuari 2010
SIFAT HUJAN WILAYAH

DKI Jakarta KaaKab Tangerang bagian Tmur, Kab Pandeglang
Bawah Normal | bagian Tenggara, Kab Lebak bagian Baat Daya, Selatan dan

Tenggara
Kota Tangerang bagian Barat, Kab Tangerang bagian Barat, Uara|
Normal dan Selatan, Kota Serang bagian Barat, Kab Serang bagian Barat,
(N) Utara dan Timur, Kab Pandeglang bagian Utara dan Bara Daya

Kab Lebak bagian Baat laut, Utara Timur dan Timur Laut

Atas Namal Kab Pandeglang bagian Utara

Gambar 25. Peta Prakiraan SifatHujan Gambar 25. Peta Sifat Hujan
Bulan Pebruari 2010 PropisiBanten dan DKlJakata  Bulan Pebruari 2010 PropisiBanten dan DKlJakarta

3.8 Prakiraan Qureh Hijan Bulan Pebuari 2010

CURAH HUJAN WILAYAH
0-100mm -
101 — 200 mm -
201 — 300 nm DKI Jakata, Kda/KabTangerang, Kab Serang bagian Utara

dan Timur, Kab Lebak

Kota Serang, Kab Serang bagian Barat dan Selagan,

> 300mm Kab Pandeglang, Kab Lebak bagianBarat dan Selatan

Jj Cktober 2009 danP rakit \Desember 2009, Januari 2010 14
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4 PRAKIRAAN POTENSI BANJIRPROPINSI BANTENDAN DK JAKARTA
Prakiraan potensi banjir bulan Desember 2009 dan Januari 2010 Propinsi Banten dan DKI
Jakarta yang disampaikan meliputi potensi banjir tinggi, menengah, rendah dan aman dari
kejadian banjir.

4.1 Prakiraan Potens Banjir Bulan Desenber 2009

Gambar 26. Peta Prakiraan Potensi Banijir Gambar 27. Peta Prakiraan Potensi Banjir
Bulan Desember 2009 Propinsi DKl Jakarta Bulan Desember 2009 Propinsi Banten

Prakiraan potensi banjir menengah untuk Propinsi DKI Jakarta bulan Desember 2009
meliputi wilayah JakartaUtarg Jakata Timur dan Jakarta Selatan. Sedangkan wilayah yang
diprakirakan berpotensi banjir rendah meliputi JekartaPusa dan JakartaBara.

4.2 Prakiraan Potens Banjir Bulan Januai 2010

Gambar 28. Peta Prakiraan Potensi Banijir Gambar 29. Peta Prakiraan Potensi Banijir
Bulan Januari 2010 Propirsi DKIJakarta Bulan Januari 2010 Propirsi Banten

Propinsi DKI Jakarta diprakirakan berpdensi banjir menengah sampaitinggi di bulan Januari
2010. Wilayah yang diprakirakan berpdensi banjir menengah meliputi Jakata Barat (Kebon
Jeruk, Taman Sari); Jakarta Puséa (Cempaka Putih, Kemayoran, Merteng, Sawah Besar,
Senen, Tanah Abang); Jakarta Selatan (Cilandak, Pasar Minggu); Jakata Timur Jatinegara,
Pulogadung): Jakarta Utara (Kelapa Gading, Koja, Pademangan Penjaringan, Tanjung
Priok), sedangkan wilayah yang diprakirakan berpotensi banjir tinggi meliputi Cengkareng,

Grogol Petamburan, Kalideres) JakartaPusat (Gambir) Jakata Selatan (Kebayaan Baru,
Mampang Prapaan, Tebet) Jakata Timur (Cakung, Cipayung, Ciracas Kramat Jati,
Makasar), Jakarta Utara (Tanjung Priok). Untuk Propinsi Banten, wilayah yang diprakirakan
berpotensi banjir menengah adalah Pondok Aren sedangkan wilayah dengan potensi banijir

tinggi diprakirakan terjadi di wilayah Ciledug, Tangerang, Bayah Malingping, Bojong,
Cikeusik, Munjul, Pagelaran, Pandeglang, Cinangka, Ciruas, Kasemen Kragilan,
Pamarayan, Portang, Serang, Walanta, Balaraja, Kresek Kronjo dan Pasakemis
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Lampiran 1. Evaluasi HyjanWiayah Banten dan DK J

EVALUASI HUJAN

WILAYAH BANTEN DAN DKI JAKARTA

BULAN : OKTOBER 2009

akarta Bulan Okbber 2009

X

WILAYAH STASIUN PENGAVATAN (mm) RR SIFAT
. DKI JAKARTA 1 BMG 104 8 120 51 BN
2. Pondok Betung 164 139 189 208 AN
3. TanjungPriok 58 78 24 BN
4. Cengkareng 78 66 20 80 N
5. Halim 144 122 166 199 AN
Il. TANG ERANG 6. Curug(BVG) 178 151 205 191 N
7. Tangerang 70 60 81 69 N
8 Mauk 49 2 56 38 BN
9. Kresek 0 % B 19 BN
10. Balargja 83 7 % 36 BN
II.S ERA NG 11.Serang (BMG) % 80 108 20 BN
12.Ciomas 14 131 177 163 N
13.Cinangka 15 13 178 153 N
14.Cimuas (Singamerta) 81 69 B 23 BN
15. KramatW atu 53 45 61 56 N
16.Pamarayan 140 119 161 273 AN
17.Kasemen 37 3L 43 25 BN
18.Carenang 31 2% 36 50 AN
19.Padarincang 139 118 160 214 AN
IV. PANDEGLANG | 20.Pandeglang 365 310 420 141 BN
21.Labuan 143 122 164 *)
2.Menes 18 157 213 1% BN
23.Cibaling 150 128 173 220 AN
24.Munjul 13 116 156 218 AN
25. Cikeusik 367 312 422 )
26.Banjarsari (Bd. Cilemer) 230 1% 265 256 N
V. LE BAK 27.Rangkasbitng 1% 167 225 244 AN
28.Cipanas (Banjar Irigasi) 154 131 i 242 AN
29.Bayah 233 198 268 117 BN
30. Leuwidamar 206 175 237 1% N
31.Malingping 206 175 237 176 N
R.Cibeber 164 139 189 *)
Keterangan: X :Rata-raa curahhujan bulanan (mm)
N : Nomal curahhujan (antara0.85X —1.15X)
RR : Curah hujan bulan berjalan (mm)
%) : Daa cuah hujan bulan berjalan belum dterima
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Lampiran 2. Prakiraan Hjan Wilaysh Banten dan DKI

Jakarta Bulan Desenber 2009

PRAKIRAAN HUJAN

WILAYAH BANTEN DAN DKI JAKARTA

BULAN : DESEMBER 2009

WILAYAH STASIUN PE NGAMATAN (m>:ﬂ) RR SIFAT
I. DKIJAKARTA 1.BMG 159 135 183 187 AN
2.Pondok Betung 243 207 279 212 N
3. Tanjung Priok 149 127 171 157 N
4. Cengkareng 167 142 192 161 N
5. Halim 222 189 255 268 AN
Il. TANGERANG 6.Cung BMG) 206 175 237 225 N
7. Tangerang 153 130 176 145 N
8 Mauk 139 118 160 121 N
9. Kre sek 70 60 81 62 N
10. Balaraja 145 123 167 145 N
I.SERANG 11. Serang(BMG) 160 136 184 160 N
12.Ciomas 340 289 391 340 N
13. Cinan gka 372 316 428 372 N
14. Cinas (Sing amert a) 144 122 166 144 N
15. Kramat W atu 130 i1 150 130 N
16. Pamarayan 168 143 193 168 N
17. Kasemen 73 62 84 3 N
18. Carenang 145 123 167 145 N
19. Padarincang 287 244 330 287 N
IV.PANDEGLANG 20. Pandeglang 523 445 601 523 N
21. Labuan 427 363 491 312 BN
22. Menes 438 372 504 32 BN
23. Cibaliung 532 452 612 293 BN
24. Munjul 544 462 626 29 BN
25. Cikeus k 626 532 720 447 BN
26. Banjarsari (Bd. Cilemer) 356 303 409 321 N
V.LEBAK 27. Rang kasb itung 233 198 268 243 N
28, Cipanas (Banjar Irigasi) 145 123 167 185 AN
29. Bayah 358 304 a2 31 N
30. Leuwidamar 290 247 34 248 N
31 Malingping 519 441 597 452 N
32. Cibeber 512 435 589 456 N

Keterangan: X

: Reta-ratacurah hujan bulanan (mm)
: Normal curah hujan (antara 085 X— 115 X)
RR : Prakiraan curah hujan (mm)
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Lampiran 3. Prakiraan Hjan Wilayah Banten dan DKI

Jakarta Bulan Januai 2010

PRAKIRAAN HUJAN

WILAYAH BANTEN DAN DKI JAKARTA

BULAN JANUARI 2010
WILAYAH STASIUN PE NGAMATAN (mﬁ) RR | SIFAT
. DKIJAKARTA 1BMG 325 276 374 325 N
2.Pondok Betung 352 29 405 352 N
3.Tanjung Priok 298 253 343 298 N
4.Cengkareng 333 283 383 33 N
5. Halim 317 269 365 317 N
IIl. TANGERANG 6.Cung BMG) 280 238 22 340 AN
7. Tangerang 151 128 174 215 AN
8. Mauk 31 290 392 459 AN
9. Kre sek 223 19 256 287 AN
10. Balaraja 249 212 286 218 N
.SERANG 11 Serang(BMG) 264 224 304 247 N
12 Ciomas 329 280 378 315 N
13. Cinangka 416 354 478 373 N
14. Cinias (Singamerta) 280 238 322 243 N
15. Kramat W atu 182 155 209 166 N
16. Pamarayan 275 234 316 259 N
17. Kasemen 141 120 162 217 AN
18. Carenang 197 167 27 291 AN
19. Padarincang 3% 27 375 362 N
IV.PANDEGLANG | 20. Pandeglang 508 508 688 271 BN
21 Labuan 365 310 420 213 BN
22. Menes a7 354 480 202 BN
23. Cibaliung 431 366 496 392 N
24, Munjul 409 348 470 251 BN
25. Cikeus k 165 140 190 188 N
26. Banjarsari (Bd. Cilemer) 374 318 430 279 BN
V.LEBAK 27. Rangkasbitung 317 269 365 273 N
28. Cipanas (Banjar Irigasi) 198 168 228 215 N
29. Bayah 202 248 336 285 N
30. Leuwidamar 376 320 432 32 N
3L Malingping (B Cilan gkah an) 376 320 432 343 N
32. Cibeber 302 257 u7 260 N
Keterangan: X : Raa-ratacurah hujan bulanan (mm)
N : Normalcurah hujan (antara 85 X— 115 X)
RR : Prakiraan curah hujan (mm)
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Lampiran 4. Prakiraan Hjan Wilayah Banten dan DKI

PRAKIRAAN HUJAN

WILAYAH BANTEN DAN DKI JAKARTA

Jakarta Bulan Pebuari 2010

BULAN PEBRUARI 2010
WILAYAH STASIUN PENGAMATAN (gm) N RR | SIFAT
. DKI JAKARTA 1 BMG 397 337 - asr 274 BN
2 Pondok Betung 354 301 4 261 BN
3 TanjungPriock 37 317 - 4 244 BN
4. Cengkareng 337 286 - 38 263 BN
5. Halim 374 318 -4 224 BN
Il. TANGERANG 6. Curug(BVG) 285 242 - 3m 280 N
7. Tangerang 339 283 - 3w 298 N
8 Mauk 34 292 - 3% 314 N
9. Kresek 23 19 - 209 262 N
10.Balaragja 225 191 - 2859 212 N
II.S ERANG 11.Serang (BMG) 286 243 -3 2% N
12.Ciomas 345 2% - 397 30 N
13.Cinangka 37 320 - 434 342 N
14.Cimuas (Singamerta) 289 246 - 3R 2% N
15. KramatW atu 251 213 - 28 305 AN
16.Pamarayan 307 261 - 353 28 N
17.Kasemen 193 164 - 22 287 AN
18.Carenang 240 20 27 254 N
19.Padarincang 3B 283 3B 52 AN
IV. PANDEGLANG | 20.Pandeglang 568 483 - 683 4% N
21.Labuan 340 289 - 3a 310 N
22.Menes 400 340 - 480 347 N
23.Cibaling 447 380 - 514 383 N
24.Munjul 612 520 - 704 370 BN
25. Cikeusik 590 50 - 679 3n BN
26.Banjarsari (Bd. Cilemer) 603 513 63 32 BN
V. LE BAK 27.Rangkasbitng 284 241 - 7/4 288 N
28.Cipanas (Banjar Irigasi) 230 19% - 265 240 N
29.Bayah 576 490 - o6& 302 BN
30. Leuwidamar 359 306 - 413 272 BN
31.Malingping (Bd. Cilangkahan) 362 308 - 416 252 BN
R.Cibeber 486 413 - 559 214 BN
Keterangan: X : Raa-ratacurah hujan bulanan (mm)
N : Normalcurah hujan (antara 85 X— 115 X)
RR : Prakiraan curah hujan (mm)
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Lanpiran 5 PetaSebaran Pos Hjanunuk  Evduas Bulanan

; Peta Sebaran Pos Hujan untuk Evaluasi Bulanan
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